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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional  

pada dosen di Universitas Lambung Mangkurat. Jenis sampling pada penelitian ini adalah teknik random klaster 

(cluster random sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment pearson dari 

Karl Pearson. Metode pengumpulan data menggunakan skla persepsi tuntutan kerja dan skala kecerdasan emosional. 

Hasil penelitian ini terdapat hubungan persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional pada dosen di Universitas 

Lambung Mangkurat memiliki korelasi -0,656 dan tarafasignifikansi sebesar 0,000. Nilai ini menunjukan bahwa 

adanya hubungan yang signifikan yang kuat dan negatif antara kedua variabel, artinya semakin tinggi persepsi 

tuntutan kerja maka semakin rendah kecerdasan emsoional, sebalikanya semakin rendah persepsi tuntutan kerja maka 

semakin tinggi kecerdasan emosional. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional pada dosen di Universitas Lambung Mangkurat. 

 

Kata Kunci: Persepsi Tuntutan Kerja, Kecerdasan Emosional, Dosen, Universitas Lambung Mangkurat 

 

ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to find out the relationship between job  demands  perception  andaemotional  

intelligence in lecturers of Lambung Mangkurat University. The sampling type is cluster random sampling technique. 

The technique of data analysis used in the study was the product moment analysis. Data were collectedausing the scale 

of job demand perception and the scale of emotional intelligence. The results showed  that the relationship  between  

job demand perception and emotional intelligence in lecturers of Lambung Mangkurat University is had a correlation 

of -0.656 and the significance level of 0.000. This value showedathat there was a strong and negative significant 

relationship between the two variables. indicating that the higher job demand perception the lower the emotional 

intelligence, and conversely the lower job demand perception the higher emotional intelligence. Basedaon the results  

of these studies it can be concluded that there is a correlation between job demand perception and emotional 

intelligence in lecturers of Lambung Mangkurat University. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan sumber daya 

yang menjadi penggerak kegiatan operasional di 

sebuah perusahaan. Sumber daya manusia mempunyai 

peran yang sangat penting  di  samping sumber-  

sumber daya lain yang  dimiliki 

organisasi  (Soegandhi,   2013).   Sumber  daya 

manusia yang bekerja di sebuah perusahaan sering kita 

sebut dengan karyawan.  Menurut 

Hasibuan  (2017)  karyawan  adalah  setiap   orang 

yang menyediakan jasa (baik dalam bentuk pikiran 

maupun dalam bentuk tenaga)  dan  mendapatkan  

balas jasa ataupun kompensasi yang besarannya telah 

ditentukan terlebih dahulu. 

Karyawan yang bekerja di sebuah universitas 

salah satunya adalah dosen. Dosen menempati arti  

yang penting dalam kegiatan operasional  sebuah 

Perguruan tinggi. Dosen memiliki fungsi dan tugas 

pokok sebagai image builder (pembangun citra) dan 

sebagai  jembatan antara perguruan  tinggi dengan 

publik (mahasiswa,  karyawan, orang tua,   para 

profesional dan sebagainya) (Surya, 2011). Sebagai 

karyawan yang bekerja di suatu perguruan tinggi tentu 

harus dapat mengendalikan perilakunya. Agar 

karyawan bisa mengendalikan perilakunya diperlukan 

EQ (Emotional Quetion) dan  Kecerdasan  Spiritual 

atau SQ (Spiritual   Quotient)   yang tinggi 

sehingga bisa  menghambat  perilaku-perilaku non- 

produktif  yang tidak  perlu, memacu kinerja 

dan  dampaknya  tentu  peningkatan  kinerja (Risma, 

2012). 

Goleman  (dalam Jamaluddin, 2015), telah 

membuktikan bahwa kecerdasan emosional memiliki 

peran jauh lebih penting dibandingkan kecerdasan 

intelektual hanya menyumbang kira-kira 20 % bagi 

faktor-faktor dalam hidup, sedangkan yang 80 % diisi 

oleh kekuatan-kekuatan lain. Gainer dan Meltzer 

(dalam Aghdasi, 2011) mengemukakan beberapa 

kompetensi emosional dan sosial penting di tempat 

kerja, termasuk penyesuaian dalam menghadapi 

masalah, manajemen diri, efektivitas interpersonal, 

keterampilan diskusi dalam menghadapi berbagai 

pendapat dan ketidaksepakatan. Ini meningkatkan 

kinerja organisasi, memiliki peran penting dalam 

produktivitas dan efektivitas organisasi. Oleh karena 

itu, karyawan dengan kecerdasan emosional tinggi 

dianggap aset yang tak ternilai harganya. 

Konsep kecerdasan emosional merupakan 

fenomena yang masih terbilang baru dalam dunia 

psikologi industri dan organisasi, akan tetapi 

penggunaannya dalam dunia kerja saat ini sangat 

dibutuhkan. Kecerdasan emosional memungkinkan 

seseorang untuk mengelola emosinya dengan baik, 

sehingga terekspresikan secara tepat dan efektif, yang 

pada akhirnya akan membawa orang tersebut mampu 

bekerja sama dengan lancar menuju  sasaran  dan 

tujuan organisasi (Risma, 2012). Kemampuan 

seseorang dalam mengelola emosi itu  diperlukan 

dalam berinteraksi dengan orang lain dalam berdiskusi 

dan mengerjakan tugas-tugas di  dalam 

suatu pekerjaan agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

Disetiap organisasi ataupun tempat kerja 

seseorang selalu dihadapkan pada tuntutan kerja. Sama 

halnya dengan dosen di sebuah Universitas. Dosen 

dihadapkan pada tuntutan kerja yang sudah ditentukan 

oleh Universitas tempat ia bekerja. Tuntutan kerja 

sendiri didefinisikan sebagai aspek pekerjaan fisik, 

psikologis, sosial atau organisasi yang memerlukan 

usaha    fisik    dan    psikologi     secara terus-   

menerus (Tooren & Jong, 2014). Tugas-tugas tersebut 

bisa saja dianggap banyak ataupun sedikit bagi dosen 

tersebut tergantung persepsinya. Positif dan negatifnya 

beban kerja merupakan masalah persepsi  (Dewi, 

2013). Persepsi didefinisikan sebagai suatu proses 

dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan 

kesan indera mereka agar memberikan makna kepada 

lingkungan mereka (Robbins, 2017). Persepsi tuntutan 

kerja merupakan penilaian individu mengenai 

pekerjannya baik itu pekerjaan fisik, psikologis, sosial 

maupun organisasi yang memerlukan usaha fisik dan 

psikologis secara terus-menerus (Tooren & Jong, 

2014). Persepsi tuntutan kerja dapat berhubungan 

dengan kecerdasan emosional seseorang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Susanti 

(2014), persepsi terhadap beban kerja berhubungan 

dengan kecenderungan perilaku agresi. Jika persepsi 

terhadap beban kerja positif maka kecenderungan 

agresi semakin rendah. Sebaliknya, jika persepsi 

terhadap beban kerja negatif maka kecenderungan 

agresinya akan semakin tinggi. Perilaku agresi 

berhubungan erat dengan kecerdasan emosi. 

Kecenderungan agresi yang tinggi menunjukkan 

rendahnya kecerdasan emosional seseorang (Putra, 

2017). Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak 

langsung persepsi terhadap beban kerja berhubungan 

dengan kecerdasan emosi, karena kecerdasan emosi 

sangat mempengaruhi perilaku agresi. Beban kerja 

sendiri merupakan salah satu aspek dari tuntutan kerja 

(Xanthopoulou, Bakker, Demerouti, dan Schaufeli, 

2007). Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi 

tuntutan kerja secara tidak langsung berhubungan 

dengan kecerdasan emosi. Penelitian lain menujukkan 

bahwa tuntutan kerja memiliki pengaruh terhadap 

stress, depresi dan burnout. Tuntutan kerja juga 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis karyawan. 

Tuntutan kerja yang tinggi akan menyebabkan 

tingginya kecenderungan stress dan depresi pada 

karyawan (Anwarsyah, 2012). Kondisi stress dan 

depresi pada seseorang berkaitan dengan rendahnya 

kecerdasan emosi. Hal ini menunjukkan bahwa 
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tuntutan kerja secara tidak langsung berhubungan 

dengan kecerdasan emosi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2017  kepada  

dosen di salah satu Fakultas Universitas Lambung 

Mangkurat berinisial TY. Hasil wawancara diketahui 

bahwa bekerja menjadi seorang dosen menuntut untuk 

banyak menyelesaikan tugas dalam waktu yang cukup 

singkat. Dosen tidak hanya mengajar, melainkan harus 

menyelesaiakn banyak tugas-tugas lain seperti 

misalnya penelitian, pengabdian dan tugas tambahan 

lainnya. Menurut TY tugas yang dirasa menumpuk 

akan mempengaruhinya dalam bekerja. Misalnya yaitu 

mudah terpancing amarah ketika mengajar dikelas, 

mengurangi intensitas interaksi dengan rekan kerja dan 

sebagainya. Mudahnya terpancing amarah ketika 

dikelas menunjukkan pengelolan emosi yang kurang. 

Salah satu aspek dari kecerdasan emosi adalah 

pengelolaan emosi (Goleman, 2002). Hal ini 

menunjukkan bahwa persepsi tuntutan kerja TY 

berhubungan dengan kecerdasan emosinya. 

Studi pendahuluan kedua dilakukan pada tanggal 

15 Desember 2017 kepada dosen lain di salah satu 

Fakultas di Universitas Lambung Mangkurat berinisial 

GR. Dari wawancara diketahui bahwa ketika pada awal 

bekerja, GR merasa kesulitan untuk menemukan ritme 

kerjanya karena banyak tuntutan kerja seperti 

pengajaran, penelitian, dan pengabdian. Tetapi setelah 

bertahun-tahun mengajar, GR sudah bisa  

menyesuaikan dirinya dengan tuntutan kerja yang 

tinggi. Menurut GR, saat dosen merasa mendapatkan 

tugas yang banyak akan mempengaruhi interaksinya 

dengan dosen lain. Intensitas komunikasi akan menjadi 

menurun karena berfikir memiliki banyak tugas dan 

harus diselesaikan tepat waktu sehingga tidak sempat 

untuk berinteraksi dengan dosen lain. Berkurangnya 

intensitas interaksi sosial yang dialami GR diakibatkan 

persepsinya terhadap tuntutan kerja yang tinggi. 

Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain atau 

kemampuan interpersonal merupakan salah satu aspek 

dari kecerdasan emosi (Bar-On, 2006). Hal ini 

menujukkan secara tidak langsung persepsi tuntutan 

kerja dapat mempengaruhi kecerdasan emosi. 

Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa 

seorang dosen mempersepsikan bahwa mereka 

memiliki tuntutan kerja yang tinggi. Penilaian bahwa 

seseorang memiliki banyak beban kerja dan  yang 

harus diselesaikan dalam waktu singkat merupakan 

persepsi seseorang terhadap tuntutan kerja (Dewi, 

2013). Berdasarkan beberapa penelitain dan hasil studi 

pendahuluan diatas, persepsi tuntutan kerja dapat 

mempengaruhi beberapa aspek dalam kecerdasan 

emosi seperti pengelolan emosi dan kemampuan 

interpersonal (Goleman, 2002; Bharwaney, 2011). Hal 

ini menunjukkan bahwa persepsi tuntutan kerja 

memiliki hubungan dengan kecerdasan emosional. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

“Hubungan Persepsi Tuntutan Kerja dengan 

Kecerdasan Emosional pada Dosen di Universitas 

Lambung Mangkurat”. 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah 

“Terdapat hubungan persepsi tuntutan kerja dengan 

kecerdasan emosional pada dosen di Universitas 

Lambung Mangkurat” 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis korelasi. Popoulasi 

dalam penelitian ini adalah dosen tetap Universitas 

Lambung Mangkurat yang berjumlah 995 (Dokumen 

Hukum &Kepegawaian Universitas Lambung 

Mangkurat, 2018). Sampel penelitian sebanyak 100 

orang dosen. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala yang meliputi persepsi 

tuntutan kerja dan kecerdasan emosional dengan 

menggunakan skala Likert. Skala persepsi tuntutan 

kerja dibuat berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh 

dikemukakan oleh Xanthopoulou, Bakker, Demerouti, 

dan Schaufeli, (2007) terdiri  dari  beban  kerja, 

tuntutan emosional, dan disonansi emosional. Skala 

kecerdasan emosional yang dibuat berdasarkan aspek 

yang telah dikemukakan oleh Goleman, Boyatzis & 

McKee (2002) terdiri dari mengenali 

emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, 

mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan 

dengan orang lain. Teknik analisis data  yang 

digunakan untuk melihat persepsi tuntutan kerja 

dengan kecerdasan emosional pada dosen di 

Universitas Lambung Mangkurat pada penelitian ini 

menggunakan  teknik product  moment 

correlation dari Karl Pearson. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengambilan data penelitian dilakukan pada 

tanggal 17 Juli 2018 di Fakultas Kedokteran, Fakultas 

Kedokteran Gigi, Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, dan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Proses pengambilan data 

penelitian dilakukan secara langsung oleh  peneliti. 

Cara penskoringan skala penelitian dilakukan dengan 

menentukan  nilai tertinggi pada masing-masing 

pernyataan favourable,  yaitu  nilai 4 untuk respon 

sangat setuju dan nilai 4 untuk respon jawaban sangat 

tidak setuju pada pernyataan unfavourable 

Berikut ini kategorisasi   data penelitian 

variabel persepsi tuntutan kerja: 

Tabel 1.Distribusi Kategorisasi Data Variabel 

  Persepsi Tuntutan Kerja  

Variabel 
Rentang 

Nilai 
Kategori Frekuensi Persentase 

Persepsi     X < 48  Rendah  41  41%  
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Tuntutan 

Kerja 

48 ≤ X 

  < 72  
Sedang 59 59% 

 72 ≤ X Tinggi 0 0% 

 

Hasil kategorisasi subjek terhadap respon skala 

persepsi tuntutan kerja menunjukkan bahwa dapat 

diketahui 41 dosen (41%) memiliki persepsi tuntutan 

kerja rendah, 59 (59%) dosen memiliki persepsi 

tuntutan kerja yang sedang dan tidak ada dosen (0%) 

memiliki tingkat persepsi tuntutan kerja yang tinggi. 

 

Tabel 2.Distribusi Kategorisasi Data Variabel 

  Kecerdasan Emosional  

Variabel 
Rentang 

  Nilai  
Kategori Frekuensi Persentase 

    X < 102  Rendah  0  0%  

Kecerdasan 

Emosional 

102 ≤ X 
     < 153  

Sedang 23 23 % 

 153 ≤ X Tinggi 77 77 % 

 

Hasil kategorisasi subjek terhadap respon 

skala kecerdasan emosional menunjukkan bahwa dapat 

diketahui tidak ada dosen (0%) memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang rendah, 23 dosen (23%) 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang sedang 

dan 77 dosen (77%) memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi. 

 

Tabel 3.Hasil Uji Normalitas Dan Uji Lineritas 

Variabel Persepsi Tuntutan Kerja dan 

  Kecerdasan Emosional  
Variabel. Uji Normalitas, Uji Linearitas 

Persepsi 
    Tuntutan Kerja  

Normal 
(p= 0,200)  

 

Linear 

Kecerdasan 

Emosional 

Normal 

(p= 0,087) 

(p=0,001) 

 

Berdasarkan uji normalitas, diketahui untuk  

skor persepsi tuntutan kerja adalah 0,200 dan nilai 

signifikansi untuk skor kecerdasan emosional adalah 

0,087. Berdasarkan nilai signifikansi ini, maka 

signifikansi seluruh variabel lebih besar dari 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa,  populasi  data 

persepsi tuntutan kerja dan kecerdasan emosional 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji linearitas diperoleh 

bahwa antara variabel persepsi tuntutan kerja dengan 

kecerdasan emosional menunjukkan adanya hubungan 

linear dengan p = 0,001 (p < 0,05). Analisis tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear 

antara variabel persepsi tuntutan kerja dan kecerdasan 

emosional. 

Berikut hasil uji  korelasi  pada  variabel 

persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional. 

Tabel   4.Hasil Uji  Korelasi Variabel Persepsi 

Tuntutan Kerja Dan Kecerdasan 

  Emosional  

Variabel P 
Taraf 

  Signifikansi  

r2 

Persepsi 

Tuntutan 

Kerja 

 
 

-0,656 

 
 

0,000 

 
 

0,430 

Kecerdasan 
     Emosional  

   

 

Berdasarkan uji korelasi penelitian, bahwa 

hubungan persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan 

emosional memiliki korelasi r = -0,656 dari taraf 

signifikansi  0,000  (p < 0,05). Nilai ini   menunjukkan 

bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kedua 

variabel.   Menurut Priyatno (2010) hasil korelasi 

0,656 yang, diperoleh antara persepsi tuntutan kerja 

dengan  kecerdasan emosional pada   dosen  di 

Universitas Lambung Mangkurat berada pada tingkat 

kuat yaitu  pada rentang 0,60 –a0,799. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian dapat dikatakan 

ada hubungan persepsi tuntutan  kerja dengan 

kecerdasan emosional dapat diterima. Nilai r negatif 

menunjukkan terdapat hubungan tidak searah antara 

persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional 

pada dosen di Universitas Lambung Mangkurat, artinya 

semakin   tinggi  persepsi tuntutan  kerja  maka 

semakin rendah kecerdasan emosional, sebaliknya 

semakin rendah persepsi tuntutan kerja maka semakin 

tinggi kecerdasan emosional. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian  ini  diperkuat  dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Guy & Lee  (2015) 

yang menyatakan bahwa semakin mudah pegawai 

mengahadapi tuntutan kerja yang dihadapi maka maka 

semakin tinggi kecerdasan emosional pegawai tersebut. 

Penelitian Karimi (2015) kepada suster di Australia 

menyebutkan bahwa ada hubungan negatif tuntutan 

kerja dengan kecerdasan emosional pada suster 

tersebut. Semakin rendah persepsi tuntutan kerja maka 

semakin tinggi kecerdasan emosional. Semakin tinggi 

kecerdasan emosional maka semakin rendah pula 

dampak psikologis yang dirasakan dari tuntutan kerja 

yang didapatkan dalam lingkungan kerja suster 

tersebut. Selanjutnya penelitian Chen & Chen (2018) 

juga menyatakan ada hubungan negatif dari tuntutan 

kerja dengan kecerdasan emosional 

Berdasarkan hasil distribusi kategorisasasi data 

variabel persepsi tuntutan kerja diketahui bahwa dari 

100 dosen, 41 dosen (41%) memiliki persepsi tuntutan 

kerja rendah, 59 dosen (59%) memiliki persepsi 

tuntutan kerja yang sedang dan tidak ada dosen (0%) 

memiliki tingkat persepsi tuntutan kerja yang tinggi. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa kategorisasi 

yang memiliki persentase dominan adalah dosen yang 
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mempersepsikan tuntutan kerja sedang yaitu sebanyak 

59 dosen (59%). Perbedaan tingkat persepsi dosen 

terhadap tuntutan kerja yang didapatkan disebabkan 

oleh beerbagai faktor. Hafid & Hasanah (2016) 

mengemukakan bahwa ada dua faktor utama yang 

mempengaruhi persepsi, yaitu : faktor ekstern, yang 

merupakan     karakteristik     dari     obyek persepsi 

dan faktor intern, yang berkaitan dengan diri sendiri. 

Faktor ekstern terdiri dari intensitas rangsang, ukuran, 

kekontrasan dan gerak suatu obyek dan Faktor intern 

terdiri dari kebutuhan psikologis, latar belakang, 

pengalaman, kepribadian dan pemisahan diri. 

Berdasarkan hasil distribusi kategorisasi data 

variabel kecerdasan emosional diketahui bahwa dari 

100 dosen, tidak ada dosen (0%) memiliki tingkat 

kecerdasan emosional yang rendah, 23 dosen (23%) 

memiliki tingkat kecerdasan emosional yang sedang 

dan 77 dosen (77%) memiliki tingkat kecerdasan 

emosional yang tinggi. Berdasarkan data tersebut 

diketahui bahwa kategorisasi yang memiliki persentase 

dominan adalah dosen yang memiliki tingkat 

kecerdasan emosional tinggi yaitu sebanyak 77 dosen 

(77%). Tingkatan kecerdasan emosional yang dimiliki 

oleh para dosen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti pengalaman, usia, jenis kelamin dan jabatan 

(Goleman, 1995). Subjek dalam penelitian kali ini 

adalah dosen yang sudah bestatus dosen tetap yang 

tentunya sudah memiliki banyak pengalaman dalam 

mengajar sehingga dapat dikatakan dosen yang  

menjadi subjek ini sudah banyak belajar dan terlatih 

untuk mampu mengatur suasana hati dan emosi pada 

saat situasi yang sulit. Selain itu, usia subjek dalam 

penelitian ini dapat dikategorikan memasuki usia 

dewasa. Usia juga berpengaruh dalam kecerdasan 

emosi seseorang. Idealnya, semakin bertambahnya 

usia, maka kemampuan seseorang mengelola emosinya 

juga semakin baik melalui proses pembelajaran dalam 

hidup. 

Mayoritas jenis kelamin dalam penelitian ini 

adalah wanita. Menurut Goleman (1995) kemampuan 

mengelola emosi pada wanita lebih baik dibandingkan 

dengan pria. Hal itu terbukti dari hasil penelitian di 

mana sudah banyak subjek yang kecerdasan 

emosionalnya berada pada tingkat yang baik 

dikarenakan lebih banyaknya subjek wanita yang 

berpartisipasi dalam penelitian itu. Selain itu, jabatan 

pun juga mempengaruhi kecerdasan emosional 

seseorang. Semakin tinggi jabatan seseorang, maka 

semakin tinggi juga kecerdasan emosional yang harus 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi 

tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional pada 

dosen di Universitas Lambung Mangkurat (r = -0,656, 

p = 0,05). Hasil penelitian menyatakan bahwa ada 

hubungan negatif antara persepsi tuntutan kerja dengan 

kecerdasan emosional. Hubungan bernilai negatif 

menunjukkan bahwa adanya hubungan terbalik antara 

persepsi tuntutan kerja dengan kecerdasan emosional 

pada dosen di Universitas Lambung Mangkurat,  

artinya apabila semakin tinggi dosen mempersepsikan 

tuntutan kerja maka semakin rendah kecerdasan 

emosional pada dosen tersebut, sebaliknya semakin 

rendah dosen mempersepsikan tuntutan kerja maka 

semakin tinggi atau semakin baik kecerdasan 

emosional dosen tersebut. 

Adapun saran bagi dosen diharapkan mampu 

untuk selalu berusaha meningkatkan kemampuan 

dalam mengerjakan semua tuntutan kerja yang 

didapatkan dengan selalu memotivasi diri, ketahanan 

dalam kegagalan serta mampu mengendalikan emosi 

dengan memanajemen waktu bekerja dengan tepat 

sehingga kecerdasan emosional mampu dipertahankan 

bahkan ditingkatkan. 

Bagi Universitas Lambung Mangkurat 

diharapkan mampu untuk mempertimbangkan 

pemberian tugas-tugas kepada dosen agar dosen tidak 

merasa terlalu dibebani tugas serta mampu untuk 

menjadi fasilitator dengan menciptakan suatu program 

dalam rangka mempertahankan bahkan meningkatkan 

kecerdasan emosional dosen di Universitas Lambung 

Mangkurat seperti pelatihan ataupun mentoring 

terutama bagi dosen baru. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar 

memperbanyak dan memperbaharui tinjauan pustaka 

mengenai variabel persepsi tuntutan kerja dan variabel 

kecerdasan emosional. Selain itu diharapkan juga untuk 

meneliti faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

kecerdasan emosional yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Serta mampu untuk mempertimbangkan 

waktu yang tepat dalam penyebaran angket kepada 

subjek dengan cara berkoordinasi dengan baik kepada 

semua pihak yang terlibat  dalam  penelitian  agar 

waktu dapat berlangsung efektif. 
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